BAB 4
METODE PENELITIAN
4.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pra-

Eksperiment dengan menggunakan raggangan (desain) One Group Pre-Post Test
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4.2 Poulasi, Sampel dan Tenik Sampling
4.2.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yag diteliti
(Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini menggunakan populasi target,

yaitu santri putri yang mengalami disiggnore sebanyak 50 remaja putri di pondok
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sehingga besdeampel dalam penelitian TQT
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n=45 Santri

Jadi sampel yang akan diteliti sebanyak 45 santri.



Merupakan bagian populasi yang akan diteliti sebagian jumlah dari
karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Hidayat, 2011) dalam penelitian ini
populasi dijadikan sampel.

4.2.3 Teknik Sampling

Sampling merupakan proses mgenyeleksi porsi dari populasi untuk dapat

Intervensi Definisi Parameter Kriteria
Operasional ukur | ukur
hasil
Pemberian | Kompres 1.Air hangat (37- SOP - -
kompres hangat yaitu | 40°C)
hangat penghantar | 2. handuk kecil.
panas yang | 3. thermometer air




diberikan Air hangat diberikan:

untuk Air hangat

mengfurangi | dengan suhu 37-

rasa nyari. 40 C diberikan
kepada satu
responden

selama 10-15
menit. Untuk
mengetabai

Skala Nyeri Numerik.
Potter mw ii

Skala nyeri
dismenore

nyeri sebelum dan setela
menggunakan skala nyeri numerik.
4.5.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren Nazhatut Thullab Sampang

dimulai februari-maret 2020.



4.5.3 Prosedur Pengumpulan Data

d.

. Meminta persetujuan dari respongdg

persetujuan respo
. i pdengan cara

. Nyeri sedang diberi kode 3

Pengumpulan data dilaksanakan setelah mendapat izin dari pengasuh pondok
pesantren Nazhatut Thullab untuk melakukan penelitian.
Peneliti menyeleksi responden.

penelitian dengan memberikan surat

Nyeri berat diberi kode 4

4.6.3 Skoring



Pada tahap ini peneliti memberi skor terhadap item-item yang perlu diberi skor,
pemberian skor atau nilai dengan sebagai berikut:

0= Tidak Nyeri

1-3= Nyeri Ringan  : secara obyektif klien dapat berkomunikasi dengan baik.

4-6= Nyeri Sedang:  klien mendesi enyeringai, dapat menunjukkan lokasi

mengijuti perintah

dengan baik
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Pondok Pesantren Nazhatut Thullab Kabupaten Sampang. Teknik analisa
digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan menggunakan uji statistik

Wilcoxon dengan tingkat signifikansi (a) = 0,05.



4.8 Etika penelitian
4.8.1 Lembar persetujuan

Lembar persetujuan diberikan kepada responden yang akan diteliti.
Tujuannya adalah agar responden mengetahui maksud dan tujuan penelitian serta

dampak yang diteliti selama pengumpalan data. Jika responden bersedia diteliti
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4.9 Kerangka Kerja

Menentukan judul penelitian
Perbedaan Intensitas Nyeri Dismenore Sebelum dan Sesudah Pemberian
Kompres Hangat di Pondok Pesantren Nazhatut Thullab Sampang
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Mengambil data awal

Wawancara langsung kepada responden
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Menentukan populasi penelitian
Populasi dalam penelitian yaitu remaja dengan intensitas nyeri di pondok
pesantren Nazhatut Thullab Sampang
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Menentukan tekhnik sampling
Simple random sampling

Melakukan penilaian tingkat nyeri sebelum
dilakukan kompres
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Melakukan penilaian tingkat nyeri sesudah
dilakukan kompres
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Analisa Data: Wilcoxon signed rank test

Penyajian Data dan Hasil

l

Kesimpulan

Gambar 4.1 Kerangka Kerja Perbedaan Intensitas Nyeri Dismenore Sebelum
dan Sesudah Pemberian Kompres Hangat Pada Remaja Putri di
Pondok Pesantren Nazhatut Thullab Sampang



